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P.U. (A) 104.
AKTA CUKAI JUALAN 2018

Perintah Cukai Jualan (Orang yang Dikecualikan daripada 
Pembayaran Cukai) (Pindaan) 2020

Pada menjalankan kuasa yang diberikan di bawah perenggan 35(1)(b) 
Akta Cukai Jualan 2018 [Akta 806], Menteri membuat perintah yang berikut:

Nama dan permulaan kuat kuasa

1.	 (1)	 Perintah ini bolehlah dinamakan Perintah Cukai Jualan (Orang yang 
Dikecualikan daripada Pembayaran Cukai) (Pindaan) 2020.

	 (2)	 Perintah ini mula berkuat kuasa pada 1 April 2020.
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Pindaan Jadual A

2.	 Perintah Cukai Jualan (Orang Yang Dikecualikan Daripada Pembayaran 
Cukai) 2018 [P.U. (A) 210/2018] dipinda dalam Jadual A—
	 (a)	 berhubung dengan butiran 16— 

	 (i)	 dalam ruang (3)—

	 (A)	 dalam subbutiran (b), dengan menggantikan perkataan 
“cigarettes” dengan perkataan “sticks of cigarette”;

	 (B)	 dalam subbutiran (f), dengan menggantikan perkataan 
“battery operated” dengan perkataan “battery-operated”;

	 (C)	 dengan menggantikan subbutiran (g) dengan subbutiran 
berikut:

	 “(g)	 all goods other than specified in this column, 
excluding tyres and tubes, to a total value not 
exceeding—

	 (i)	 RM500.00, if the goods are imported from 
other country; or

	 (ii)	 RM1,000.00, if the goods are purchased 
from a duty free shop licensed under 
section 65d of the Customs Act 1967 at 
the following international airports—

	 (A)	 Kuala Lumpur International Airport 
(KLIA), Selangor

	 (B)	 Kuala Lumpur International Airport 
2 (KLIA 2), Selangor

	 (C)	 Sultan Abdul Aziz Shah Airport, 
Selangor

	 (D)	 Penang International Airport, Penang

	 (E)	 Senai International Airport, Johor

	 (F)	 Melaka International Airport, Melaka

	 (G)	 Kota Kinabalu International Airport, 
Sabah

	 (H)	 Kuching International Airport, 
Sarawak;”; dan

	 (D)	 dengan memotong subbutiran (h); dan

	 (ii) 	dalam ruang (4), dengan menggantikan subbutiran (a) hingga 
(d) dengan subbutiran berikut:

	 “(a)	 That the goods are imported on or in the baggage of 
the person in column (2); 

 	 (b)	 that the goods are purchased from a duty free shop at 
the international airports mentioned in column (3) 
and the goods are transported on or in the baggage 
of the person;
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	 (c)	 that the person satisfies the proper officer of customs 
that he is either—

	 (i)	 not normally resident in Malaysia and intends to 
visit Malaysia for a period of not less than— 

	 (A)	 72 hours at the time he imports the goods 
from other country; or

	 (B)	 48 hours at the time he purchases the 
goods from a duty free shop at the 
international airports mentioned in 
column (3); or

	 (ii)	 normally resident in Malaysia and is returning 
after an absence from Malaysia for a period 
of not less than— 

	 (A)	 72 hours at the time he imports the goods 
from other country; or

	 (B)	 48 hours at the time he purchases the 
goods from a duty free shop at the 
international airports mentioned in 
column (3); and

	 (d)	 that if the person imports or purchases in excess of 
the quantity or value of goods exempted, he shall be 
liable to pay sales tax on the excess only based on 
the prevailing rate imposed.”; dan

	 (b)	 berhubung dengan butiran 17— 

	 (i)	 dalam ruang (3)—

	 (A)	 dalam subbutiran (b), dengan menggantikan perkataan 
“stick of cigarettes” dengan perkataan “sticks of 
cigarette”;

	 (B)	 dalam subbutiran (f), dengan menggantikan perkataan 
“battery operated” dengan perkataan “battery-operated”;

	 (C)	 dalam subbutiran (g), dengan menggantikan perkataan 
“RM500.00” dengan perkataan “RM1,000.00”; dan

	 (D)	 dengan memotong subbutiran (h); dan

	 (ii)	 dalam ruang (4), dengan menggantikan subbutiran (a) hingga 
(d) dengan subbutiran berikut:

	 “(a)	 That the goods are transported on or in the baggage 
of the person in column (2);

	  (b)	 that in the case of Labuan, the person satisfies the 
proper officer of customs that he has visited Labuan 
for a period of not less than 24 hours;
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